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INTISARI

WIYATI, LA, 2019, AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAN
FRAKSI DARI DAUN PETAI CINA (Leucaena leucocephala (Lam) De
Wit.) TERHADAP BAKTERI Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) adalah
tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional. Kandungan
senyawa daun petai cina antara lain flavonoid, alkaloid, tanin dan terpenoid.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
etanol, fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari daun petai cina, fraksi teraktif,
mencari nilai Konsentrasi Hambat Mininum dan Konsentrasi Bunuh
Minimum dari fraksi teraktif terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853.

Ekstraksi daun petai cina dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%, kemudian difraksinasi menjadi fraksi n-
heksan, etil asetat dan air. Hasil ekstraksi dan fraksinasi dilakukan uji
aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853
menggunakan metode difusi dengan konsentrasi 40%, 30% dan 20% serta
metode dilusi dengan konsentrasi 40%, 20%, 10%, 5%, 2,5%, 1,25%,
0,625%, 0,3125%, 0,156% dan 0,078%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak, fraksi n-heksan, etil
asetat dan air memiliki aktivitas antibakteri. Fraksi teraktif yaitu fraksi etil
asetat pada konsentrasi 40% dengan zona hambat sebesar 13,47 mm. Hasil
uji dilusi fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas antibakteri dengan nilai
KBM sebesar 20%.

Kata kunci : daun petai cina, aktivitas antibakteri, Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853, fraksi
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ABSTRACT

WIYATI, LA, 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF EXTRACT
AND FRACTION FROM PETAI CINA LEAVES (Leucaena
leucocephala (Lam) De Wit) AGAINST Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853 BACTERIA, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Petai cina leaves (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) are plants
that can be used as traditional medicine. The compounds of petai cina leaves
include flavonoids, alkaloids, tannins and terpenoids. This research was
conducted to determine the antibacterial activity ef ethanol extract, n-
hexane, ethyl acetate and water fraction from petai cina leaves, the most
active fraction, Minimum Inhibitory Concentration and Minimum Kill
Concentration from the most active fraction toward Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853.

The extraction of petai cina leaves using maceration method with 70%
ethanol and then fractionated to n-hexan, ethyl acetate dan water fraction.
The extraction and fractionation results were tested for antibacterial activity
against Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 using diffusion method with
concentrations of 40%, 30% and 20% and dilution method with
concentrations of 40%, 20%, 10%, 5%, 2,5%, 1,25%, 0,625%, 0,3125%,
0,156% and 0,078%.

The result of this study showed that ethanol extract, h-hexane, ethyl
acetat, and water fraction have antibacterial activity. The most active
fraction is ethyl acetat fraction at concentration of 40% which has inhibition
zone diameter 13,47 mm. Dilution result showed that ethyl acetat fraction
had MKC 20%.

Keywords : petai cina leaves, antibacterial activity, Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853, fraction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi tetap menjadi kontributor morbiditas dan mortalitas yang
cukup besar di negara berkembang dan juga di negara maju, salah satunya adalah
penyakit infeksi saluran napas akut baik atas maupun bawah (Suwarto 2017).
Pneumonia merupakan salah satu infeksi saluran napas bawah. Riskesdas (2013)
menyatakan insiden dan prevalensi pneumonia tahun 2013 di Indonesia sebesar
1,8 persen dan 4,5 persen yang dapat ditularkan melalui udara. Pneumonia adalah
radang paru yang disebabkan oleh bakteri dengan gejala panas tinggi disertai
batuk berdahak, napas cepat, sesak, dan gejala lainnya seperti sakit kepala, gelisah
dan nafsu makan berkurang. Berdasarkan kelompok umur penduduk, prevalensi
pneumonia yang tinggi terjadi pada kelompok umur 1-4 tahun, kemudian mulai
meningkat pada umur 45-54 tahun dan terus meningkat pada kelompok umur
berikutnya. Insiden tertinggi pneumonia balita terdapat pada kelompok umur 12-
23 bulan sebanyak 21,7% (Depkes RI 2013).

Pneumonia dapat ditularkan oleh penderita pneumonia di masyarakat dan
melalui kunjungan ke rumah sakit. Bakteri aerobik Gram negatif yang merupakan
agen penyebab utama pneumonia yang didapat di rumah sakit salah satunya
adalah Pseudomonas aeruginosa (Wells et al. 2015). Penyakit paru-paru yang
disebabkan oleh Pseudomonas aeruginosa adalah penyebab utama kematian pada
individu dengan imunitas rendah serta pada anak-anak (Alhazmi 2015).
Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri metabolik yang dapat menyebabkan
berbagai macam infeksi opportunistik berat pada pasien dengan status kesehatan
yang buruk. Pseudomonas aeruginosa adalah salah satu patogen paling umum di
rumah sakit di Amerika, terkait penggunaan ventilator pada pasien. Ventilator
dapat berfungsi sebagai tempat untuk Pseudomonas aeruginosa tumbuh dan
membentuk biofilm pada permukaan plastik (Gellatly & Hancock 2013). Biofilm

yang terbentuk berfungsi untuk melindungi diri dari antibiotik dan sistem



kekebalan sel inang (Alhazmi 2015). Pseudomonas aeruginosa menduduki posisi
kedua dari sepuluh bakteri terbanyak di Instalasi Rawat Inap dengan persentase
sebesar 17%. Penggunaan kateter saluran kemih pada pasien rawat inap di rumah
sakit, riwayat diabetes mellitus dan pasca kemoterapi dapat meningkatkan resiko
infeksi bakteri ini (Seputra et al. 2015). Gill et al. (2011) menyatakan jika infeksi
saluran kemih paling sering disebabkan oleh strain Pseudomonas aeruginosa
multidrug-resistent.

Pseudomonas aeruginosa secara intrinsik resisten terhadap sejumlah besar
antibiotik (Alhazmi 2015). Menurut WHO, pada tahun 2013 terdapat 480.000
kasus baru multidrug-resistent di dunia. Data ini menunjukkan bahwa resistensi
antibiotik memang telah menjadi masalah besar yang harus diselesaikan (ISK
2015). Berdasarkan penelitian Gill et al. (2011) yang dilakukan di Rawalpindi,
Pakistan, bakteri Pseudomonas aeruginosa yang diisolasi dari beberapa spesimen
Klinis seperti urin, sputum dan darah dinyatakan resisten terhadap sejumlah
antibiotik seperti gentamisin, imipenem dan ciprofloksasin dengan menggunakan
metode difusi Kirby Bauer. Resistensi bakteri terhadap antibiotik dapat dikurangi
dengan menggunakan antimikroba baru yang berasal dari alam, misalnya diambil
dari tumbuhan.

Tumbuhan petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit) dapat
digunakan sebagai obat tradisional. Masyarakat Indonesia, khususnya Kota
Subulussalam, Aceh telah menggunakan petai cina sebagai obat-obatan misalnya
sebagai obat luka dan bengkak. Penggunaan petai cina di masyarakat dengan cara
diminum, dioles dan dibasuh untuk penyembuhan penyakit diabetes (Hasanuddin
& Kusyanti 2016). Berdasarkan skrining fitokimia, daun petai cina dapat
bermanfaat sebagai antimikroba, antikanker, diuretik, antiinflamasi, antioksidan,
antitumor, antihistamin, pestisida, antiandrogenik dan hipokolesterol (Zayed &
Samling 2016).

Penelitian  terdahulu  menyatakan bahwa ekstrak daun petai cina
mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, glikosida, tanin dan steroid serta
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram negatif yaitu Escherichia coli

dengan nilai MIC sebesar 625 pg/ml  dan zona hambat sebesar 27 mm (Chaurasia



& Sharma 2015; Suparno et al. 2018). Senyawa yang berpotensi sebagai
antibakteri yaitu flavonoid dengan mekanisme perusakan permeabilitas dinding
sel bakteri dan menghambat motilitas bakteri (Sari et al. 2017). Nilai MIC ekstrak
etanol daun petai cina terhadap Staphylococcus epidermidis adalah 62,5 pg/ml
(Suryana et al. 2017). Ekstrak heksan daun petai cina juga memiliki aktivitas
terhadap Mycobacterium tuberculosis dengan nilai MIC sebesar 25 pg/ml
(Satyadev et al. 2015). Ekstrak daun petai cina juga dapat menghambat
pertumbuhan larva parasit di saluran pencernaan hewan, di antaranya
Teladorsagia circumcincta dan Trichostrongylus colubriformis dengan nilai MIC
sebesar 0,10 mg/ml (Jamous et al. 2017). Perasan daun petai cina dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan nilai MIC sebesar
3,125% (Susanti & Saputra 2016). Daun petai cina diperkirakan mengandung
senyawa lupeol yang aktif terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Sartinah et al.
2010). Lupeol dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri pada Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853, Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus
aureus ATCC 29213 dengan konsentrasi MIC sebesar 250 pg/ml (Gallo &
Sarachine 2009).

Berdasar uraian di atas, pengujian aktivitas antibakteri daun petai cina hanya
sebatas ekstrak, di mana ekstrak masin mengandung berbagai zat aktif sehingga
perlu penelitian lebih lanjut dengan pemisahan senyawa golongan utama.
Fraksinasi merupakan proses setelah ekstraksi yang berguna untuk memisahkan
senyawa golongan utama dari golongan yang lain berdasarkan polaritasnya
sehingga dapat diketahui kandungan senyawa golongan utama dari daun petai cina
yang mempunyai daya hambat maupun daya bunuh terhadap Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853 sebagai fraksi teraktif.

B. Perumusan Masalah

Pertama, apakah ekstrak etanol dan fraksi (n-heksan, etil asetat dan air) dari
daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) memiliki aktivitas

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853?



Kedua, dari ekstrak dan Kketiga fraksi daun petai cina (Leucaena
leucocephala (Lam) De Wit.) tersebut manakah yang paling aktif berdasarkan
zona hambat terbesar dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853?

Ketiga, berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh  Minimum (KBM) dari fraksi teraktif daun petai cina (Leucaena
leucocephala (Lam) De Wit) sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Pertama, mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol dan fraksi (n-
heksan, etil asetat dan air) dari daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De
Wit.) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Kedua, mengetahui ekstrak dan fraksi yang paling aktif dari ekstrak etanol
daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 berdasarkan zona
hambat terbesar pada metode difusi.

Ketiga, mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif dari daun petai cina (Leucaena
leucocephala (Lam) De Wit) sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

Pertama, diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah tentang manfaat antibakteri
dari daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Kedua, sebagai salah satu alternatif dalam pengobatan antibakteri

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.



Ketiga, memberikan informasi kepada pembaca dan masyarakat tentang
manfaat daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit) dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.



